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HALAMAN PENGESAHAN 

  



RINGKASAN 

 

Kegiatan yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 9 Sidoarjo ini merupakan salah satu bentuk dukungan 

dalam pengembangan Pendidikan khususnya dalam pembiasaan penggunaan bahasa Inggris dalam 

kegiatan luar sekolah. Kegiatan tersebut telah dilaksanakan dalam Program Kemitraan Masyarakat di 

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin di kabupaten Sidoarjo. 

Kegiatan tersebut berupa pelatihan dan pendampingan kepada para guru untuk bisa mengembangkan 

materi public speaking dan Bahasa Inggris untuk komunikasi sehari hari dalam berbagai kegiatan di luar 

jam sekolah. Rangkaian kegiatan dimulai dengan mengindentifikasi kebutuhan dan peluang yang dimiliki 

oleh sekolah yang berbentuk boarding school atau pondok. Selanjutnya, diadakan pelatihan kepada seluruh 

guru dengan materi yang berhubungan dengan pengembangan materi Bahasa Inggris untuk kegiatan luar 

sekolah. Tantangan yang sangat terasa adalah adanya pandemic Covid-19 yang mengakibatkan kegiatan 

pendampingan harus diganti melalui komunikasi jarak jauh. Oleh karenanya, kegiatan pendampingan 

dilaksanakan sebagian besar dengan cara online. Sekolah memberikan apresiasi yang baik dalam kegiatan 

ini, terbukti dengan hadirnya seluruh guru dalam kegiatan pelatihan serta terjalinnya komunikasi yang baik 

selama pendampingan. Diharapkan melalui kegiatan ini, para guru di sekolah bisa mengembangkan dan 

menerapkan materi atau bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta kekhasan sekolah.  

  

 

 

Kata kunci: Bahasa Inggris; Kegiatan luar sekolah; Publik Speaking; Sekolah menengah Pertama 

.  



PRAKATA 

Pada kesempatan ini dibuat Laporan hasil Pengabdian yang berjudul PKaMI bagi Guru di SMP 

Muhammadiyah 9 Sidoarjo. Kegiatan ini sudah berlangsung selama 8 (delapan) bulan, dari bulan 

Januari sampai bulan Agustus 2020. Kami selaku pelaksana Abdimas ingin mengucapkan terima kasih 

kepada berbagai pihak yang telah membantu terwujudnya Abdimas ini: 

1. Dr.Sigit Hermawan sebagai Direktur DRPM  

2. Kepala Sekolah dan guru-guru Sekolah Mitra. 

3. Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris. 

4. Berbagai pihak lain yang tidak dapat kami sebutnya satu persatu yang telah membantu terlaksananya 

abdimas ini. 

Pengabdian ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan saran sangat diharapkan guna 

memperbaiki laporan ini dan semoga laporan ini dapat diterima dengan baik. 

Sidoarjo, 7 Agustus 2020 

 Ketua Pelaksana Abdimas 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 ANALISIS SITUASI 

SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin merupakan salah satu 

amal usaha milik Muhammadiyah yang dikelola Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Tanggulangin yang juga di support oleh Pimpinan Ranting Muhammadiyah 

Penatarsewu. Sekolah ini berdiri tahun 2014 dengan ijin pendirian nomor 

421.3/89/404.5.1/2018. SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin 

beralamatkan di desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo. 

Selain berlaku sebagai sekolah formal Sekolah Menengah Pertama, SMP 

Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin juga berperan sebagai sebuah 

pondok pesantren (ponpes). Di masyarakat sekitar dan di sekolah sendiri, selain 

disebut sebagai SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin, institusi ini 

juga biasa disebut sebagai Ponpes Annur Sidoarjo. Sehingga, selain menerima materi 

sekolah formal di SMP, siswa juga berlaku sebagai santri yang mendapatkan berbagai 

materi tambahan baik yang bersifat keagamaan, maupun materi penunjang lain di 

pondok pesantren.  

Saat ini SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin memiliki 

Jumlah total peserta didik sebanyak 135 siswa, dengan jumlah laki laki 81 orang dan 

sisanya 54 orang perempuan. Antara kelas laki laki dan kelas perempuan terpisah di 

tiap rombongan belajarnya, sehingga total ada 6 kelas rombongan belajar.  

Sekolah memiliki 9 guru dan 1 orang tenaga kependidikan. Diantara 9 guru 

tersebut, hanya ada 1 guru pengajar bahasa Inggris, yang murni mengajarkan materi 

di kelas sesuai dengan materi kurikulum Diknas yang berlaku. Sekolah juga 

mengadakan kelas khusus conversation yang diampu oleh satu orang guru dari luar. 

Materi kelas conversation juga diberikan di jam sekolah formal. Kedua guru tersebut 

memiliki keterbatasan waktu dan tenaga karena kesibukan mengajar di kelas dan di 

http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/4E1ED6FB-1855-4A2B-BFEE-F98272534AA4
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/4E1ED6FB-1855-4A2B-BFEE-F98272534AA4
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/4E1ED6FB-1855-4A2B-BFEE-F98272534AA4
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/4E1ED6FB-1855-4A2B-BFEE-F98272534AA4
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/4E1ED6FB-1855-4A2B-BFEE-F98272534AA4
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/4E1ED6FB-1855-4A2B-BFEE-F98272534AA4
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/4E1ED6FB-1855-4A2B-BFEE-F98272534AA4
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tempat lain. Sehingga kurang begitu memungkinkan untuk memberikan materi 

tambahan diluar jam sekolah. Ditambah pula, guru pengajar masih merasa perlu 

belajar perihal materi yang bisa diajarkan di public speaking. Selepas kelas formal di 

SMP selesai, diharapkan akan ada satu tambahan kegiatan yang berupa ekstra 

sekaligus sebagai pewarna baru di ponpes di kegiatan sehari hari, salah satunya yaitu 

pengajaran Public Speaking dalam bahasa Inggris.  

Menurut Brown (2008:8) “pembelajaran adalah penguasaan atau pemerolehan 

pengetahuan tentang suatu subjek atau sebuah keterampilan dengan belajar, 

pengalaman atau instruksi.” Sehingga, proses yang akan diterapkan dalam 

pengembangan materi bahasa Inggris mengacu pada pemahaman bahwa proses 

penguasaan bahasa sebagai bahasa sehari hari merupakan proses yang memerlukan 

proses yang lama yang disesuaikan dengan kebutuhan berkemampuan siswa. Oleh 

karenanya, pembiasaan menjadi salah satu faktor dalam pemerolehan Bahasa 

nantinya (taufiq, 2016). Sekolah sendiri telah melakukan berbagai upaya, salah 

satunya adalah mengikutikan para siswa ke beberapa jasa bimbingan belajar seperti 

kampung Inggris yang ada di beberapa kota, jawa timur. Namun kegiatan tersebut 

belum membekas yang bisa tercermin dalam kegiatan siswa dan sekolah sehari-hari. 

 Berdasarkan temuan di lapangan, materi Public Speaking dan bahasa Inggris 

untuk komunikasi sangat dipelukan mengingat sekolah ini juga mengedepankan 

aspek kemampuan berbicara di depan umum dalam bahasa Indonesia, bahasa arab 

dan bahasa Inggris. Untuk materi bahasa Indonesia dan bahasa Arab, pihak sekolah 

saat ini sudah merasa mampu dan cukup dalam mengelola, bahkan sudah 

menganggap sesuai, karena sudah ada pengajar sendiri, yaitu ustadz dan ustadzah di 

asrama pondok diluar guru SMP yang notabene adalah lulusan pondok pesantren, 

namun untuk materi bahasa Inggris, pihak pondok atau SMP belum menemukan 

solusi. 

Memiliki keterbasan jumlah sumber daya manusia khususnya guru Bahasa 

Inggris dan materi yang akan dipakai, dirasa perlu ada pelatihan untuk guru yang 

diproyeksikan bisa menjadi pendamping di sekolah dan pondok, sekaligus 

memberikan pelatihan ke siswa agar mampu berlatih secara mandiri dalam wujud 
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sebuah English Club bagi siswa. Ke depannya, diproyeksikan siswa yang terlibat 

adalah kelas 7 dan 8 saja, mengingat kelas 9 akan difokuskan kepada aktivitas yang 

sudah ada sekaligus persiapan ujian akhir mereka. 

1.2 PERMASALAHAN MITRA 

Berdasarkan analisis situasi di atas, maka permasalahan-permasalahan mitra 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terbatasnya jumlah guru dan alokasi waktu yang bisa diberikan untuk 

pembelajaran Public Speaking bahasa Inggris. Kedua guru bahasa Inggris yang 

tersedia memiliki keterbatasan waktu dan tenaga. Jam mengajar di kelas dan di 

tambahan kewajiban mengajar di tempat lain merupakan alasan utama guru tidak bisa 

full time mengelola pembelajaran public speaking, sehingga tidak memungkinkan 

untuk memberikan materi tambahan diluar jam sekolah secara terus menerus.  

2. Pada pembelajaran bahasa Inggris, guru-guru hanya berperan sebagai guru 

pelajaran di kelas, yang dituntut menyelesaikan materi sesuai kurikulum yang 

berlaku, sedangkan materi Public Speaking dalam bahasa Inggris dirasa belum ada 

namun sudah perlu untuk diberikan, sama seperti kegiatan yang sudah berjalan dalam 

bahasa Indonesia dan bahasa Arab, meskipun dengan istilah dan kegiatan yang 

berbeda.  

3. Belum adanya wadah yang menaungi program semacam Public Speaking 

bahasa Inggris untuk siswa, khususnya kelas 7 dan 8. Diharapkan akan ada wadah 

yang secara langsung maupun tidak langsung difasilitasi oleh salah satu atau kedua 

guru pengampu bahasa Inggris, agar nantinya siswa memiliki wadah untuk berlatih 

dan mengembangkan diri dalam Public Speaking bahasa Inggris.  

4. Belum adanya buku / modul pembelajaran Public Speaking bahasa Inggris 

yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. Guru pengajar masih merasa perlu belajar 

perihal materi yang bisa diajarkan di public speaking. Diharapkan, materi yang 

diberikan akan lebih terstruktur sesuai dengan kebutuhan sekolah.  

5. Minimnya media penunjang kegiatan pembelajaran public speaking bahasa 

Inggris. Diharapkan, penambahan media penunjang pembelajaran yang tepat akan 

membantu proses transfer ilmu yang dilaksanakan para siswa dalam kegiatan yang 

mandiri.  
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BAB 2. TARGET LUARAN 

 

Program Kemitraan Masyarakat Institusi (PkaMI) bagi Siswa dan Guru di 

SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin Sidoarjo diharapkan bisa 

memberikan solusi sebagai berikut: 

1. Pelatihan untuk menjadi fasilitator dari English Club siswa yang selanjutnya 

diharapkan tidak banyak menyita waktu dari guru.  

2. Pelatihan materi Public Speaking dan English for communication kepada guru 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan sekolah.  

3. Pelatihan siswa yang didampingi guru untuk membentuk, mengelola dan 

mengembangkan English club yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan sekolah. 

Diharapkan dengan adanya English Club ini, siswa memiliki wadah untuk berlatih 

dan mengembangkan diri dalam Public Speaking bahasa Inggris.  

4. Pelatihan dan pendampingan penyusunan buku atau modul materi Public Speaking 

bahasa Inggris yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan sekolah.  

5. Pengadaan media penunjang kegiatan pembelajaran Public Speaking bahasa Inggris. 

Penambahan dan pemilihan media penunjang pembelajaran yang tepat akan 

membantu proses transfer ilmu yang dilaksanakan para siswa dalam kegiatan yang 

mandiri. 

2.2 TARGET LUARAN 

Hasil yang ditargetkan untuk program ini adalah: 

1. Meningkatnya pemahaman guru terkait manajerial dan membina keberadaan 

English Club. 

2. Meningkatnya pemahan guru perihal materi Public Speaking yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan sekolah.  

3. Meningkatnya pemahaman siswa dalam membentuk, mengelola dan 

mengembangkan English club yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan sekolah.  

4. Adanya buku atau modul materi Public Speaking bahasa Inggris yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan sekolah. 
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5. Tersedianya media penunjang kegiatan pembelajaran Public Speaking dan bahasa 

Inggris untuk percakapan sehari hari dalam kegiatan luar sekolah. 

6. Hasil akhir dari PKaMI ini akan dipublikasikan dalam jurnal ilmiah dan atau 

prosiding, agar dapat diketahui fungsi dan manfaatnya, khususnya bagi guru, 

sekolah, siswa dan masyarakat pada umumnya. Adapun jurnal yang dihasilkan juga 

akan di unggah di media elektronik agar dapat menjadi reverensi bagi peneliti 

berikutnya. 

 

Tabel 1. Rencana Target Capaian Luaran 

No Jenis Luaran 

Indikator 

Capaian 

Luaran wajib   

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN/Prosiding Jurnal Nasional Accepted 

2 Publikasi pada media masa cetak/online/repository PT ada 

3 Video Dokumentasi Kegiatan ada 

4 

Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas, serta nilai 

tambah barang, jasa, diverifikasi produk, atau sumberdaya 

lainnya) ada 

5 

Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisme, IT, dan 

manajemen) ada 

6 

Perbaikan tata nilai masayarakat (seni budaya, social, politik, 

keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan) ada 

Luaran Tambahan   

1 Publikasi di Jurnal Internasional tidak ada 

2 Jasa, rekayasa sosial, metode atau sistem, produk/barang tidak ada 

3 Inovasi baru TTG tidak ada 

4 

Hak kekayaan intelektual (paten, paten sederhana, hak cipta, 

merek dagang, rahasia dagang, desain produk industri, 

perlindungan varietas tanaman, perlindungan Desain topografi 

Sirkuit Terpadu) Tidak ada 
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5 Buku Ber ISBN draft 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 METODE PENDEKATAN 

Dalam pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat Institusi (PkaMI) bagi 

Siswa dan Guru di SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin Sidoarjo 

berikut metode pendekatan yang di tawarkan: 

1. Pelatihan dan pendampingan guru untuk menjadi fasilitator, pelatihan yang diberikan 

lebih mengarah ke manajemen organisasi yang disesuaikan dengan kondisi sekolah. 

2. Pelatihan dan pendampingan guru untuk menjadi fasilitator atau Pembina dari 

English Club siswa dengan pengembangan materi Public Speaking dan bahasa 

Inggris untuk komunikasi. 

3. Pelatihan dan pendampingan penyusunan buku atau modul materi bahasa Inggris yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan sekolah sebagai pedoman kegiatan .  

4. Pendampingan pemilihan dan atau pembuatan media penunjang kegiatan yang 

menggunakan bahasa Inggris. 

Dengan dilakukannya kelima kegiatan tersebut, program Kemitraan Masyarakat 

Institusi (PkaMI) bagi Siswa dan Guru di SMP Muhammadiyah 9 Boarding School 

Tanggulangin Sidoarjo lebih terarah dan terstruktur.   

3.2 Prosedur Kerja untuk realisasi metode yang ditawarkan 

Dalam pelaksanaan kegiatan PKaMI ini, pelaksana membagi menjadi beberapa 

tahapan atau prosedur kerja, yaitu: 

Sehubungan dengan temuan di lapangan mengenai kebutuhan untuk mengembangkan 

materi bahasa Inggris dalam kegiatan luar sekolah, tim pengabdian kepada masyarakat 

dari Universitas Muhammadiyah Sidoarjo berusaha untuk memberikan pelatihan dan 

pendampingan yang terarah. Oleh karenanya, perlu dilakukan pelatihan dan 

pendampingan selama proses pengembangan hingga pelaksanaan.  Dalam kegiatan 

pelatihan dan pendampingan, tim juga akan juga akan didukung oleh berbagai media 
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pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa kedua. Sebagaimana disarankan oleh  

Putra (2018) dan Santoso (2018) bahwa penggunaan media pembelajaran baik online 

maupun offline mampu meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam pemerolehan 

bahasa.  

Adapun dalam pelaksanaan kegiatan, tim melakukan beberapa tahap, yaitu: 

Tahap Observasi  

Kegiatan ini dilakukan dalam rangka mendapatkan deskripsi kondisi sekolah dan siswa 

dengan cara melakukan pertemuan dengan manajemen sekolah dan perwakilan guru 

khususnya yang mengampu mata pelajaran bahasa Inggris. Tahap observasi juga 

dilakukan dengan melihat variasi kegiatan dan waktu yang tersedia saat siswa 

melakukan kegiatan di luar jam sekolah. 

Tahap sosialisasi. 

Tim melakukan tahap ini dalam bentuk memberikan penjelasan perihal rencana 

pengabdian kepada pihak manajemen yang selanjutnya di sosialisasikan ke guru di 

lingkungan sekolah dan pondok.  Selanjutnya, diatur waktu dan berbagai keperluan 

penunjang yang mendukung pelaksaanan pelatihan yang diperlukan, termasuk ruang 

dan kesiapan peserta secara keseluruhan. Tahap ini dilaksanakan dua kali tatap muka 

dengan manajemen dan guru setelah memperoleh gambaran umum mengenai kegiatan 

luar sekolah yang dibutuhkan. 

Tahap pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 22 februari 2020 yang diikuti oleh bapak ibu 

guru SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin. Dalam tahap 

pelaksanaan pengabdian, kegiatan dilakukan dengan melakukan pelatihan yang 

melibatkan seluruh guru di lingkungan sekolah. Pelatihan berisi materi bahasa Inggris 

untuk komunikasi sehari hari dan materi Public Speaking kepada guru yang bisa 

diterapkan dalam berbagai kegiatan luar jam sekolah. Materi didasari pemahaman 

bahwa siswa yang terlibat langsung dalam kegiatan adalah pembelajar bahasa Inggris 

sebagai bahasa kedua. Oleh karenanya, diperlukan pemahaman bahwa pembelajar 

bahasa Inggris sebagai bahasa kedua memerlukan proses yang berkelanjutan (Taufiq, 

2018) 
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Di dalam pelatihan ini juga selanjutnya dilakukan praktek oleh para guru untuk 

selanjutnya bisa diajarkan ke siswa untuk dipergunakan di dalam kegiatan sehari-hari.  

Tahap Pendampingan 

Tim dari Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan beberapa guru sebagai perwakilan 

sekolah memulai tahap ini dengan berdiskusi untuk membuat rencana untuk 

menindaklanjuti kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan. Pendampingan 

dilaksanakan sejak bulan februari hingga Juni 2020. Bersama tim guru, tim pengabdi 

menyusun materi beserta kegiatan berbagai materi yang diusulkan untuk diterapkan. 

  

 Selanjutnya, tim pengusul sebagai pendamping serta konsultan saat program 

kemitraan masyarakat ini selesai. 

Masing-masing kegiatan akan terdapat penanggung jawab, sehingga kegiatan sesuai 

dengan yang telah ditentukan. Selama pelaksanaan tim pengusul selalu berkoordinasi 

dengan mitra, sehingga dalam prosesnya mitra memahami dan dapat menjalankan 

secara mandiri atas teknologi yang telah ditransfer melalui kegiatan pelatihan, 

pendampingan secara intensif dari masing-masing kegiatan. Dalam pelaksanaan 

program ini tim akan selalu mengevaluasi dan melaporkan hasil dari setiap kegiatan 

yang telah dilaksanakan sampai semua kegiatan terealisasi. Sehingga kerjasama tim 

dapat terwujud, dan masing-masing anggota tim dapat mengoptimalkan potensi dan 

bidang pakarnya. 

Mitra berkontribusi dalam memberikan gambaran permasalahan sehingga tim 

pengusul dapat dengan jelas menawarkan solusi. Selama pelaksanaan mitra 

menyediakan tempat saat kegiatan pelatihan dilaksanakan. Luaran yang diharapkan 

dalam program ini adalah peningkatan kualitas dan pemahaman guru tentang materi 

Public Speaking bahasa Inggris dan dibentuknya kelompok belajar mandiri Public 

Speaking bahasa Inggris yang dinamai English Club.  
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BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

4.1 Kinerja Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat  

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA) saat ini menjadi lembaga 

pendidikan tinggi terbesar di Sidoarjo. Dengan demikian, UMSIDA memiliki beban 

dan tanggung jawab untuk serius mengembangkan potensi Kabupaten Sidoarjo dari 

semua sisi. Salah satu hal yang penting adalah peningkatan sumber daya manusia 

melalui pendidikan di seluruh wilayah Sidoarjo. UMSIDA dilengkapi dengan berbagai 

sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk kegiatan pengabdian pada 

masyarakat. Pada program PKM ini, pengusul mengejawantahkan beban dan tanggung 

jawab ini melalui pengabdian di sekolah yang notabene perupakan institusi pencetak 

generasi selanjutnya.  

Pada tahun 2017 UMSIDA melaksanakan KKN-Tematik Posdaya yang bekerja 

sama dengan Yayasan Damandiri. Posdaya yang berhasil dibentuk sampai saat ini 

sebanyak 206 Posdaya. Monitoring serta pembinaan Posdaya selanjutnya di lakukan 

oleh LPPM dengan Fakultas terkait yang ada di UMSIDA. Pada tahun tersebut, 

pelaksanaan KKN yang sebelumnya difokuskan pada masayarakat desa kemudian 

diperluas dengan menyentuh instistusi pendidikan di level menengah, mulai SMP dan 

SMK. 

Pada Program Kemitraan masyarakat Institusi (PKaMI) ini, ketua pengusul akan 

bekerja sama dengan seorang dosen Bahasa Inggris dan dosen dari bidang ekonomi 

Islam yang memiliki keahlian dalam materi Manajemen organisasi.  

 

4.2 Kepakaran Tim Pengusul 

 Tim pengusul terdiri dari tiga orang, yang terdiri dari ketua dengan dua 

orang anggota. Ketua pelaksana, Wahyu Taufiq, dan anggota pertama Kukuh 

Sinduwiatmo,M.Si merupakan dosen Ilmu Komunikasi dengan keahlian Public 

Speaking. Peran dalam program kemitraan masyarakat ini pada pembelajaran Public 

Speaking yang efektif bagi mitra. 
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Anggota kedua adalah dosen dari program studi Akuntansi yang memiliki 

pengalaman dan kepakaran dalam manajemen organisasi. Dalam hal ini, beliau akan 

berperan dalam memberikan materi yang berhubungan dengan pengelolaan hubungan 

antara sekolah, guru dan siswa dalam English club yang dijalankan.  

 

No Nama Jabatan Bidang 

Keahlian 

Tugas Dalam 

Kegiatan IbM 

1. Wahyu Taufiq, S.Pd., 

M.Ed 

 

Ketua Pengusul Pendidikan 

Bahasa Inggris 

memberikan pelatihan 

dan pendampingan 

materi Public Speaking 

Bahasa Inggris di 

sekolah mitra 

2. Kukuh 

Sinduwiatmo,M.Si  

Anggota Public Speaking Bersama ketua, 

memberikan pelatihan 

dan pendampingan 

materi Public Speaking 

di sekolah mitra. 

3. Dr. Kumara Adji 

Kusuma, S.Fil.I., CIFP 

 

Anggota Ekonomi Islam, 

Manajemen 

Organisasi 

Dengan pengalaman 

dan kepakaran dalam 

manajemen organisasi, 

beliau akan berperan 

dalam memberikan 

pelatihan yang 

berhubungan dengan 

pengelolaan hubungan 

antara sekolah, guru 

dan English club yang 

dijalankan oleh siswa. 
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil yang dicapai dalam Program Kemitraan Masyarakat Institusi ini adalah 

menyelesaikan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Mitra dengan beberapa 

modifikasi karena situasi Pandemi Covid-19 

Tahap Observasi 

Tahap ini dilaksanakan untuk mendapatkan informasi awal perihal kondisi dan 

kebutuhan sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan dalam satu pertemuan dengan pimpinan 

sekolah dan beberapa guru.  Pengabdi secara informal melakukan observasi perihal 

kebutuhan sekolah untuk melaksanakan kegiatan tambahan bahasa Inggris di luar jam 

sekolah berdasarkan kondisi riil. Hal ini diperlukan untuk bisa mempersiapkan 

kegiatan pelatihan yang akan diberikan sesuai kebutuhan.   

Berdasarkan wawancara dan observasi secara informal dengan pimpinan sekolah dan 

beberapa guru di sana, diperoleh informasi bahwa sekolah membutuhkan ketrampilan 

untuk kegiatan tambahan dalam bahasa Inggris, khususnya dalam ketrampilan 

berbicara dan menulis. Kegiatan tersebut nantinya akan diterjemahkan dalam berbagai 

kegiatan yang dirasa sesuai di luar jam formal sekolah. Selain itu media pembelajaran 

yang menunjang kegiatan pun diperlukan. 

Dalam tahap ini, pengabdi juga mendapatkan informasi aktifitas yang selama ini sudah 

dilakukan, untuk bisa dijadikan dasar pengembangan materi yang akan dipersiapkan. 

Melalui observasi ini, tim menemukan bahwa sekolah masih kurang dalam kegiatan 

yang menunjang kemampuan bahasa Inggris, namun sudah cukup dalam kegiatan yang 

menunjang bahasa lain yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Arab.  Tim juga menemukan 

beberapa kegiatan yang bisa diusulkan untuk diganti dalam bentuk bahasa Inggris oleh 

para siswa nantinya. 

Tim pengusul dan mitra diskusi untuk membuat workplan (rencana kerja), yang berupa 

nama kegiatan serta waktu pelaksanaan. Sehingga waktu kegiatan pengabdian tidak 

menggangu kegiatan sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan di minggu pertama dan kedua 

bulan Februari 2020. Selanjutnya juga disusun kebutuhan sekolah di lanjutkan dengan 

menyusun program kegiatan materi Public Speaking bahasa Inggris di sekolah.  
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Dengan demikian, materi, jadwal dan alokasi waktu yang di butuhkan untuk materi 

Public Speaking bahasa Inggris sudah ditentukan.  

 

Gambar 1. Tahap observasi di sekolah 

Tahap sosialisasi 

Dalam tahap ini, tim pengabdi menyampaikan rencana pelaksanaan kegiatan di sekolah 

yang dimulai dengan pelaksanaan kegiatan pelatihan khususnya bagi guru yang terlibat 

dalam kegiatan luar sekolah dan mata pelajaran bahasa inggris di lingkungan sekolah. 

Tim memberikan penjelasan secara lesan perihal rencana pengabdian tersebut untuk 

selanjutnya diatur waktu dan tempat serta berbagai keperluan yang menunjang 

kegiatan pelatihan. Tahap ini dilaksanakan kurang lebih dua kali melalui tatap muka 

dengan kepala sekolah dan beberapa kali komunikasi jarak jauh.  

 

Gambar 2. Tahap sosialisasi 
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Tahap Pelatihan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 22 februari 2020 yang terselenggara atas 

kolaborasi kerjasama antara pihak pimpinan sekolah, guru pengajar serta di SMP 

Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin serta para pengabdi dari Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo. Dalam kegiatan pelatihan diberikan pelatihan tentang 

berbagai hal yang mencakup materi bahasa Inggris untuk komunikasi sehari-hari serta 

public speaking yang di dukung penggunaan media bagi guru yang bisa diterapkan 

dalam berbagai kegiatan luar jam sekolah siswa. Selanjutnya, para guru selaku peserta 

dalam pelatihan ini melakukan praktek dengan menyusun beberapa materi bahasa 

Inggris secara berkelompok yang selanjutnya dipraktekkan di depan. Tim pengabdi 

selanjutnya memberikan masukan atas materi dan hasil presentasi yang dipraktekkan 

oleh para bapak ibu guru.  

Melalui tahap ini, bisa disimpulkan bahwa pelatihan materi bahasa Inggris untuk 

kegiatan luar sekolah sangat dibutuhkan oleh para guru di sekolah SMP 

Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulanging. Terbukti dengan hadirnya seluruh 

guru berjumlah 19 orang ditambah beberapa pendamping pondok.  

Pelatihan materi Bahasa Inggris kepada guru telah dilaksanakan pada tanggal 22 

februari 2020 yang diikuti oleh bapak ibu guru SMP Muhammadiyah 9 Tanggulangin. 

 

Gambar 3. Tahap Pelatihan 
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Tahap Pendampingan 

Pendampingan dilakukan oleh tim dari Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

secara  bergantian. Semula, kegiatan ini dilakukan secara langsung tatap muka dan 

berdiskusi, namun sejak ada kebijakan belajar dari rumah, komunikasi dan 

pendampingan dilakukan secara darling. 

Dalam kegiatan ini dua orang guru yang mengajar mata pelajaran bahasa Inggris 

ditunjuk oleh pimpinan sekolah untuk mewakili sekolah menyusun materi dan kegiatan 

yang bisa diusulkan sehingga mereka akan dapat memilih bahan ajar, teknik dan 

kegiatan luar sekolah serta media yang bisa di pakai secara tepat. Tim pengabdi dan 

para guru tersebut selanjutnya mendokumentasikan materi dan kegiatan tersebut dalam 

sebuah modul yang bisa dijadikan pegangan, khususnya untuk dipraktekkan setelah 

kegiatan pembelajaran kembali normal. 

  

  

Gambar 4. Pendampingan dan praktek 
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Gambar 5. Pendampingan  

 

 

 

Gambar 6. Pendampingan secara online 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Wabah virus Conora membuat kami tim pengusul dan sekolah mitra hatrus 

merubah banyak hal. Tapi sempat dilakasanakan pelatihan dan pendampingan walaupun 

belum tuntas. Kami akan menyusun beberapa kegiatan pengganti seperti disebutkan di 

atas sekaligus memastikan bahwa mitra mendapatkan hasil yang baik dari kegiatan ini. 

7.2  Saran 

 

Saran yang dapat diberikan yaitu sekolah dan guru bisa tetap berkomunikasi dengan 

tim pengusul, sekaligus memastikan beberapa hal diselesaikan sebelum Agustus 2020. 

Sebaiknya juga guru memberikan contoh nyata bagaimana hal itu dapat dilakukan di sela-

sela kegiatan sehari-hari yang berhubungan dengan public speaking. Dari terciptanya 

pembiasaan tersebut, diharapkan tidak akan pernah ada waktu siswa yang terbuang sia-

sia dan budaya membaca siswa Indonesia bisa lebih baik lagi kedepannya. 
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ABSTRACT 

This paper discusses one of the Community Service Programs conducted in Sekolah menengah 

Pertama Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin in Sidoarjo. The activity is in the form of 

training and mentoring for teachers to be able to develop English language material in various outside 

school activities. The series of activities begins with identifying the needs and opportunities of the 

schools. Furthermore, training is held for all teachers using various material related to the 

development of English for outside school activities. The most striking challenge is the existence of the 

Covid-19 pandemic, which made some of the activities conducted through online communication. 

Therefore, the mentoring activity is carried out mostly by online. The school gave a good appreciation 

for this activity, by the presence of all teachers in the training activities and the establishment of good 

communication during mentoring. The activity hopefully may inspire the teachers and schools to 

develop and apply teaching materials or materials that are appropriate to the needs of students and 

the school. 

 

Keyword : English for communication; Outside school activities; Public Speaking; Junior high school 

 

ABSTRAK  

Artikel ini membahas kegiatan yang telah dilaksanakan dalam Program Kemitraan Masyarakat di 

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin di kabupaten Sidoarjo. 

Kegiatan tersebut berupa pelatihan dan pendampingan kepada para guru untuk bisa 

mengembangkan materi Bahasa Inggris dalam berbagai kegiatan di luar jam sekolah. Rangkaian 

kegiatan dimulai dengan mengindentifikasi kebutuhan dan peluang yang dimiliki oleh sekolah yang 

berbentuk boarding school atau pondok. Selanjutnya, diadakan pelatihan kepada seluruh guru 

dengan materi yang berhubungan dengan pengembangan materi Bahasa Inggris untuk kegiatan luar 

sekolah. Tantangan yang sangat terasa adalah adanya pandemic Covid-19 yang mengakibatkan 

kegiatan pendampingan harus diganti melalui komunikasi jarak jauh. Oleh karenanya, kegiatan 

pendampingan dilaksanakan sebagian besar dengan cara online. Sekolah memberikan apresiasi 

yang baik dalam kegiatan ini, terbukti dengan hadirnya seluruh guru dalam kegiatan pelatihan serta 

terjalinnya komunikasi yang baik selama pendampingan. Diharapkan melalui kegiatan ini, para guru 

di sekolah bisa mengembangkan dan menerapkan materi atau bahan ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa serta kekhasan sekolah.  

 

Kata Kunci: Bahasa Inggris; Kegiatan luar sekolah; Publik Speaking; Sekolah menengah Pertama 

mailto:taufiq@umsida.ac.id
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PENDAHULUAN 

 

Dewasa ini, sudah menjadi hal yang lumrah bagi siswa siswi sekolah formal untuk memiliki kegiatan 

tambahan di luar jam kelas sekolah. Kegiatan tersebut bisa berupa kegiatan baru diluar materi 

pembelajaran atau pendukung mata pelajaran yang sudah ada di sekolah. Begitu pula kegiatan luar 

sekolah yang telah dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah 9 Boarding 

School Tanggulangin kab. Sidoarjo melalui program yang dibahas dalam artikel ini.  

SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin kab. Sidoarjo merupakan salah satu amal 

usaha milik persyarikatan Muhammadiyah yang dikelola Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Tanggulangin. Selain berlaku sebagai sebuah sekolah formal Sekolah Menengah Pertama, institusi 

ini juga berperan sebagai sebuah boarding school atau pondok pesantren (ponpes). Sehingga, 

selain menerima materi sekolah formal sekolah sesuai kurikulum, para siswa juga mendapatkan 

berbagai materi tambahan baik yang bersifat keagamaan, maupun materi penunjang lain. 

Mengingat sekolah yang berbentuk boarding school, kegiatan luar sekolah ini bisa dilaksanakan 

kapanpun selama para siswa berada dalam lingkungan sekolah atau pondok dengan melakukan 

kegiatan yang tidak mengganggu waktu pembelajaran formal sekolah bahkan mendukung 

pengembangan kemampuan siswa. 

Berdasarkan studi pendahuluan  yang dilakukan pada bulan Desember 2019, ditemukan bahwa 

SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin memiliki Jumlah total peserta didik 

sebanyak 135 siswa, yang terpisah dalam 6 kelas rombongan belajar. Sekolah memiliki Sembilan 

guru dan satu orang tenaga kependidikan. Diantara sembilan guru tersebut, ada satu guru pengajar 

bahasa Inggris, yang murni mengajarkan materi di kelas sesuai dengan materi kurikulum Diknas 

yang berlaku. Sekolah juga mengadakan kelas khusus conversation yang diampu oleh satu orang 

guru dari luar. Materi kelas conversation juga diberikan di jam sekolah formal. Kedua guru tersebut 

memiliki keterbatasan waktu dan tenaga, sehingga kurang begitu memungkinkan untuk 

memberikan materi tambahan diluar jam sekolah. Ditambah pula, guru pengajar masih merasa 

perlu belajar perihal materi yang bisa diajarkan di di luar jam sekolah tersebut. Selepas kelas formal 

di SMP selesai, diharapkan akan ada tambahan kegiatan yang berupa ekstra sekaligus sebagai 

pewarna baru di kegiatan sehari hari, yaitu materi bahasa Inggris. Bahkan, salah satu kemampuan 

yang diharapkan bisa dimasukkan dalam kegiatan luar sekolah tersebut adalah kemampuan Publik 

Speaking dalam bahasa Inggris.  

Publik Speaking dalam bahasa Inggris sangat dipelukan mengingat sekolah ini juga 

mengedepankan aspek kemampuan berbicara di depan umum dalam bahasa Indonesia, bahasa 

arab dan bahasa Inggris. Untuk materi bahasa Indonesia dan bahasa Arab, pihak sekolah saat ini 

sudah merasa mampu dan cukup dalam mengelola, bahkan sudah menganggap sesuai dengan 

kebutuhan sekolah, karena sudah ada pengajar sendiri yaitu ustadz dan ustadzah di asrama pondok 

diluar guru SMP yang notabene adalah lulusan pondok pesantren, namun untuk materi bahasa 

Inggris, pihak pondok atau SMP belum menemukan solusi. 

Menurut Brown (2008:8) “pembelajaran adalah penguasaan atau pemerolehan pengetahuan 

tentang suatu subjek atau sebuah keterampilan dengan belajar, pengalaman atau instruksi.” 

Sehingga, proses yang akan diterapkan dalam pengembangan materi bahasa Inggris mengacu 

pada pemahaman bahwa proses penguasaan bahasa sebagai bahasa sehari hari merupakan proses 
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yang memerlukan proses yang lama yang disesuaikan dengan kebutuhan berkemampuan siswa. 

Oleh karenanya, pembiasaan menjadi salah satu faktor dalam pemerolehan Bahasa nantinya (taufiq, 

2016). Sekolah sendiri telah melakukan berbagai upaya, salah satunya adalah mengikutikan para 

siswa ke beberapa jasa bimbingan belajar seperti kampung Inggris yang ada di beberapa kota, jawa 

timur. Namun kegiatan tersebut belum membekas yang bisa tercermin dalam kegiatan siswa dan 

sekolah sehari-hari. 

Memiliki keterbasan jumlah sumber daya manusia khususnya guru Bahasa Inggris dan materi yang 

akan dipakai, dirasa perlu ada pelatihan untuk guru yang diproyeksikan bisa menjadi pendamping 

di sekolah dan pondok, sekaligus memberikan pelatihan ke siswa agar mampu berlatih secara 

mandiri bagi siswa. Ke depannya, diproyeksikan siswa yang terlibat adalah kelas 7 dan 8 saja, 

mengingat kelas 9 akan difokuskan kepada aktivitas yang sudah ada sekaligus persiapan ujian akhir. 

Berkaitan dengan hal di atas maka dalam hal ini kami melakukan kegiatan Program Kemitraan 

masyarakat berupa “pelatihan materi bahasa Inggris untuk kegiatan luar sekolah di SMP 

Mmuhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin.” Di harapkan, dari kegiatan ini, sekolah melalui 

para guru  akan bisa mengembangkan kegiatan luar sekolah dengan materi bahasa Inggris yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan kekhasan sekolah. 

 

METODE 

 

Sehubungan dengan temuan di lapangan mengenai kebutuhan untuk mengembangkan materi 

bahasa Inggris dalam kegiatan luar sekolah, tim pengabdian kepada masyarakat dari Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo berusaha untuk memberikan pelatihan dan pendampingan yang terarah. 

Oleh karenanya, perlu dilakukan pelatihan dan pendampingan selama proses pengembangan 

hingga pelaksanaan.  Dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan, tim juga akan juga akan 

didukung oleh berbagai media pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa kedua. Sebagaimana 

disarankan oleh  Putra (2018) dan Santoso (2018) bahwa penggunaan media pembelajaran baik 

online maupun offline mampu meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam pemerolehan 

bahasa.  

Adapun dalam pelaksanaan kegiatan, tim melakukan beberapa tahap, yaitu: 

Tahap Observasi  

Kegiatan ini dilakukan dalam rangka mendapatkan deskripsi kondisi sekolah dan siswa dengan cara 

melakukan pertemuan dengan manajemen sekolah dan perwakilan guru khususnya yang 

mengampu mata pelajaran bahasa Inggris. Tahap observasi juga dilakukan dengan melihat variasi 

kegiatan dan waktu yang tersedia saat siswa melakukan kegiatan di luar jam sekolah. 

Tahap sosialisasi. 

Tim melakukan tahap ini dalam bentuk memberikan penjelasan perihal rencana pengabdian 

kepada pihak manajemen yang selanjutnya di sosialisasikan ke guru di lingkungan sekolah dan 

pondok.  Selanjutnya, diatur waktu dan berbagai keperluan penunjang yang mendukung 

pelaksaanan pelatihan yang diperlukan, termasuk ruang dan kesiapan peserta secara keseluruhan. 

Tahap ini dilaksanakan dua kali tatap muka dengan manajemen dan guru setelah memperoleh 

gambaran umum mengenai kegiatan luar sekolah yang dibutuhkan. 

Tahap pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 22 februari 2020 yang diikuti oleh bapak ibu guru SMP 

Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin. Dalam tahap pelaksanaan pengabdian, kegiatan 
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dilakukan dengan melakukan pelatihan yang melibatkan seluruh guru di lingkungan sekolah. 

Pelatihan berisi materi bahasa Inggris untuk komunikasi sehari hari dan materi Public Speaking 

kepada guru yang bisa diterapkan dalam berbagai kegiatan luar jam sekolah. Materi didasari 

pemahaman bahwa siswa yang terlibat langsung dalam kegiatan adalah pembelajar bahasa Inggris 

sebagai bahasa kedua. Oleh karenanya, diperlukan pemahaman bahwa pembelajar bahasa Inggris 

sebagai bahasa kedua memerlukan proses yang berkelanjutan (Taufiq, 2018) 

Di dalam pelatihan ini juga selanjutnya dilakukan praktek oleh para guru untuk selanjutnya bisa 

diajarkan ke siswa untuk dipergunakan di dalam kegiatan sehari-hari.  

Tahap Pendampingan 

Tim dari Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan beberapa guru sebagai perwakilan sekolah 

memulai tahap ini dengan berdiskusi untuk membuat rencana untuk menindaklanjuti kegiatan 

pelatihan yang telah dilaksanakan. Pendampingan dilaksanakan sejak bulan februari hingga Juni 

2020. Bersama tim guru, tim pengabdi menyusun materi beserta kegiatan berbagai materi yang 

diusulkan untuk diterapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

Tahap Observasi 

Tahap ini dilaksanakan untuk mendapatkan informasi awal perihal kondisi dan kebutuhan sekolah. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam satu pertemuan dengan pimpinan sekolah dan beberapa guru.  

Pengabdi secara informal melakukan observasi perihal kebutuhan sekolah untuk melaksanakan 

kegiatan tambahan bahasa Inggris di luar jam sekolah berdasarkan kondisi riil. Hal ini diperlukan 

untuk bisa mempersiapkan kegiatan pelatihan yang akan diberikan sesuai kebutuhan.   

Berdasarkan wawancara dan observasi secara informal dengan pimpinan sekolah dan beberapa 

guru di sana, diperoleh informasi bahwa sekolah membutuhkan ketrampilan untuk kegiatan 

tambahan dalam bahasa Inggris, khususnya dalam ketrampilan berbicara dan menulis. Kegiatan 

tersebut nantinya akan diterjemahkan dalam berbagai kegiatan yang dirasa sesuai di luar jam 

formal sekolah. Selain itu media pembelajaran yang menunjang kegiatan pun diperlukan. 

Dalam tahap ini, pengabdi juga mendapatkan informasi aktifitas yang selama ini sudah dilakukan, 

untuk bisa dijadikan dasar pengembangan materi yang akan dipersiapkan. Melalui observasi ini, 

tim menemukan bahwa sekolah masih kurang dalam kegiatan yang menunjang kemampuan 

bahasa Inggris, namun sudah cukup dalam kegiatan yang menunjang bahasa lain yaitu bahasa 

Indonesia dan bahasa Arab.  Tim juga menemukan beberapa kegiatan yang bisa diusulkan untuk 

diganti dalam bentuk bahasa Inggris oleh para siswa nantinya. 

Tahap sosialisasi 

Dalam tahap ini, tim pengabdi menyampaikan rencana pelaksanaan kegiatan di sekolah yang 

dimulai dengan pelaksanaan kegiatan pelatihan khususnya bagi guru yang terlibat dalam kegiatan 

luar sekolah dan mata pelajaran bahasa inggris di lingkungan sekolah. Tim memberikan penjelasan 

secara lesan perihal rencana pengabdian tersebut untuk selanjutnya diatur waktu dan tempat serta 

berbagai keperluan yang menunjang kegiatan pelatihan. Tahap ini dilaksanakan kurang lebih dua 

kali melalui tatap muka dengan kepala sekolah dan beberapa kali komunikasi jarak jauh.  

Tahap pelaksanaan pelatihan 
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Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 22 februari 2020 yang terselenggara atas kolaborasi 

kerjasama antara pihak pimpinan sekolah, guru pengajar serta di SMP Muhammadiyah 9 Boarding 

School Tanggulangin serta para pengabdi dari Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Dalam 

kegiatan pelatihan diberikan pelatihan tentang berbagai hal yang mencakup materi bahasa Inggris 

untuk komunikasi sehari-hari serta public speaking yang di dukung penggunaan media bagi guru 

yang bisa diterapkan dalam berbagai kegiatan luar jam sekolah siswa. Selanjutnya, para guru selaku 

peserta dalam pelatihan ini melakukan praktek dengan menyusun beberapa materi bahasa Inggris 

secara berkelompok yang selanjutnya dipraktekkan di depan. Tim pengabdi selanjutnya 

memberikan masukan atas materi dan hasil presentasi yang dipraktekkan oleh para bapak ibu guru.  

Melalui tahap ini, bisa disimpulkan bahwa pelatihan materi bahasa Inggris untuk kegiatan luar 

sekolah sangat dibutuhkan oleh para guru di sekolah SMP Muhammadiyah 9 Boarding School 

Tanggulanging. Terbukti dengan hadirnya seluruh guru berjumlah 19 orang ditambah beberapa 

pendamping pondok.  

Tahap Pendampingan 

Pendampingan dilakukan oleh tim dari Universitas Muhammadiyah Sidoarjo secara  bergantian. 

Semula, kegiatan ini dilakukan secara langsung tatap muka dan berdiskusi, namun sejak ada 

kebijakan belajar dari rumah, komunikasi dan pendampingan dilakukan secara darling. 

Dalam kegiatan ini dua orang guru yang mengajar mata pelajaran bahasa Inggris ditunjuk oleh 

pimpinan sekolah untuk mewakili sekolah menyusun materi dan kegiatan yang bisa diusulkan 

sehingga mereka akan dapat memilih bahan ajar, teknik dan kegiatan luar sekolah serta media yang 

bisa di pakai secara tepat. Tim pengabdi dan para guru tersebut selanjutnya mendokumentasikan 

materi dan kegiatan tersebut dalam sebuah modul yang bisa dijadikan pegangan, khususnya untuk 

dipraktekkan setelah kegiatan pembelajaran kembali normal. 
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PUBLIKASI 

Publikasi media online 
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PUBLIKASI di youtube 
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Surat pernyataan 

RENCANA TINDAK LANJUT 

Direncanakan, implementasi yang lebih baik dari hasil pengabdian ini akan dilakukan 

setelah kegiatan sekolah kembali normal. 
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